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Abstract 

This study aims to analyze the influence of Non-Performing Financing (NPF) and Financing 

to Deposit Ratio (FDR) on Return on Assets (ROA) in Indonesian Islamic banks during the 

2020-2024 period. A quantitative approach was employed using multiple linear regression 

analysis with secondary data from financial reports of Islamic banks registered with the 

Financial Services Authority (OJK). The findings reveal that NPF has a significant negative 

effect on ROA, while FDR does not show a significant influence. These results highlight the 

necessity of improving financing quality to support Islamic banks' profitability. This study 

offers insights for Islamic bank management in credit risk management and third-party fund 

efficiency, while contributing to Islamic finance literature in the post-pandemic era. 

Keywords: Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on Assets, Islamic 

Banks 

 

PENDAHULUAN 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja yang paling penting dalam industri 

perbankan, termasuk perbankan syariah (Nurhayati et al., 2024; Wakhidah et al., 2024; 

Cholilah et al., 2024). Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk menilai profitabilitas 

adalah Return on Assets (ROA), yang mencerminkan seberapa efisien bank dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba (Wahyunitasari et al., 2024; Komaria et al., 

2024; Jatmiko, 2021). Dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, ROA menjadi sangat 

relevan karena mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola dana pihak ketiga dan 

memberikan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah (Rusmini & Cahyono, 2023). 

Selain itu, dua variabel kunci yang berpengaruh terhadap ROA adalah Non-Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). NPF menggambarkan kualitas 

pembiayaan yang diberikan oleh bank (Safira et al., 2024), sedangkan FDR menunjukkan 

efisiensi dalam pengelolaan dana pihak ketiga (Wibisono & Wahyuni, 2019). Keduanya 

berperan penting dalam menentukan kinerja keuangan bank syariah, terutama dalam situasi 

yang penuh tantangan seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19. 

Kondisi perbankan syariah di Indonesia antara tahun 2020 hingga 2024 mengalami 

berbagai tantangan yang signifikan, terutama akibat dampak dari pandemi COVID-19 (Fiqri et 

al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa pandemi telah menyebabkan penurunan kinerja 

keuangan bank syariah, termasuk penurunan ROA, yang diakibatkan oleh meningkatnya NPF 

dan penurunan FDR (Syah & Andrianto, 2022). Dalam periode ini, banyak bank syariah yang 
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harus menghadapi risiko likuiditas dan kualitas aset yang menurun, yang pada gilirannya 

mempengaruhi profitabilitas mereka (Budianto & Dewi, 2023a). Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis bagaimana NPF dan FDR berpengaruh terhadap ROA dalam konteks ini, agar 

manajemen bank syariah dapat mengambil langkah-langkah strategis yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas pengaruh NPF dan FDR terhadap 

profitabilitas bank syariah, masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang mengkaji 

pengaruh kedua variabel tersebut terhadap ROA secara spesifik dalam konteks perbankan 

syariah di Indonesia selama periode 2020-2024. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

fokus pada analisis kinerja bank syariah secara umum tanpa mempertimbangkan dampak 

spesifik dari pandemi COVID-19 dan bagaimana hal ini mempengaruhi hubungan antara NPF, 

FDR, dan ROA (Wirman, 2023; Raziqi et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh NPF dan FDR terhadap ROA dalam konteks yang lebih kontemporer. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh NPF dan FDR terhadap 

ROA pada perbankan syariah di Indonesia selama periode 2020-2024. Penelitian ini akan 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan bank syariah yang terdaftar di OJK untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kedua variabel tersebut 

berinteraksi dan mempengaruhi profitabilitas bank syariah di tengah tantangan yang dihadapi 

akibat pandemi COVID-19 (Pertiwi & Susanto, 2019). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi manajemen 

bank syariah dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja 

keuangan mereka. Dengan memahami pengaruh NPF dan FDR terhadap ROA, manajemen 

dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan risiko dan pengalokasian 

sumber daya (Felicia & Hidayati, 2024). Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi literatur keuangan Islam dengan menambah wawasan mengenai 

dinamika kinerja bank syariah di Indonesia dalam konteks yang lebih luas, terutama di masa 

pemulihan pasca-pandemi. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah, tetapi juga 

akan memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh para pemangku kepentingan 

di industri perbankan syariah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Profitabilitas Perbankan Syariah (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah salah satu indikator utama yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas bank, termasuk bank syariah. ROA menunjukkan seberapa efisien 

sebuah bank dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba, yang dihitung dengan 

membagi laba bersih dengan total aset (Felicia & Hidayati, 2024). Pentingnya ROA sebagai 

indikator profitabilitas terletak pada kemampuannya untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang kinerja keuangan bank dalam konteks pengelolaan sumber daya yang ada. Dalam 

konteks perbankan syariah, ROA tidak hanya mencerminkan kinerja finansial, tetapi juga 

mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan dana dan 

pembiayaan (Sipahutar et al., 2024). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai faktor, 

termasuk NPF dan FDR, memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor internal seperti manajemen risiko dan 

kualitas pembiayaan, serta faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah (Sopingi et al., 2023). Penelitian oleh Moorcy 
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et al. (2020) menunjukkan bahwa NPF dan FDR secara simultan berpengaruh terhadap ROA, 

di mana NPF memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Selain itu, penelitian oleh Hakim et 

al. (2023) juga menemukan bahwa NPF dan FDR berkontribusi terhadap profitabilitas bank 

syariah dengan cara yang berbeda, di mana NPF cenderung menurunkan ROA, sedangkan FDR 

berpotensi meningkatkan profitabilitas. Sumarmi et al. (2020) menambahkan bahwa 

pengelolaan Dana Pihak Ketiga yang optimal dan tingkat CAR yang sehat memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA pada bank syariah. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

mengenai ROA dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja perbankan syariah di Indonesia. 

 

2. Non-Performing Financing (NPF) 

NPF merujuk pada pembiayaan yang tidak dapat dilunasi oleh debitur sesuai dengan 

ketentuan yang telah disepakati, dan ini menjadi indikator penting dalam menilai kualitas aset 

bank (Jaleka & Agus Silvia, 2021; Qodari, 2022). Pengukuran NPF biasanya dilakukan dengan 

menghitung persentase pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang diberikan oleh 

bank. NPF yang tinggi menunjukkan risiko kredit yang lebih besar dan dapat berdampak 

negatif pada profitabilitas bank, termasuk ROA (Sultan et al., 2020). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa NPF memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap ROA (Maulidya 

& Manda, 2021; Irawan et al., 2019a) 

Di sisi lain, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa NPF dapat berfungsi sebagai 

variabel moderating dalam hubungan antara faktor-faktor lain seperti CAR dan ROA (Barizi 

et al., 2021; Masmuna et al., 2023). Penelitian sebelumnya juga oleh (Fitriana et al., 2024)  

menunjukkan bahwa variabel seperti CAR, FDR, NPF, dan BOPO memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap profitabilitas bank syariah, memberikan gambaran mengenai pengaruh 

eksternal dan internal terhadap ROA. Hal ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara NPF 

dan profitabilitas, di mana NPF tidak hanya berdampak langsung tetapi juga dapat 

mempengaruhi interaksi antara variabel-variabel lain (Sopingi et al., 2023; Firdaus et al., 

2020). Dengan demikian, penting untuk menganalisis NPF dalam konteks yang lebih luas 

untuk memahami dampaknya terhadap kinerja bank syariah. 

 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

FDR adalah rasio yang mengukur seberapa besar pembiayaan yang diberikan oleh bank 

dibandingkan dengan total dana yang dihimpun dari nasabah (Rachman et al., 2021). FDR 

merupakan indikator efisiensi dalam pengelolaan dana pihak ketiga dan menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana kepada nasabah (Jannah & Gunarso, 2020). FDR 

yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengoptimalkan dana yang dihimpun untuk 

pembiayaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas (Rachman et al., 2021). 

Penelitian oleh Irnawati et al. (2020) menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap 

ROA, yang mengindikasikan bahwa peningkatan FDR dapat berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas bank syariah. 

Studi terdahulu juga menunjukkan bahwa FDR memiliki hubungan yang signifikan 

dengan profitabilitas bank syariah. Misalnya penelitian oleh Sopingi et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pengelolaan Dana Pihak Ketiga dan FDR yang efisien dapat 

meningkatkan profitabilitas bank syariah, memberikan dampak positif terhadap ROA. 

penelitian oleh Irawan et al. (2019b) menemukan bahwa FDR secara simultan berpengaruh 

terhadap ROA, dan rasio ini menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan kinerja 

keuangan bank. Dengan demikian, FDR tidak hanya berfungsi sebagai indikator efisiensi, 
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tetapi juga sebagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank syariah secara 

langsung. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda (Abdussamad et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen secara simultan, sekaligus 

menentukan hubungan antara NPF dan FDR terhadap ROA pada perbankan syariah di 

Indonesia (Rahmawati et al., 2021). Populasi penelitian mencakup seluruh bank syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia, dengan periode analisis dari tahun 

2020 hingga 2024. Sampel penelitian terdiri dari 60 data laporan bulanan yang diperoleh dari 

OJK, yang memuat informasi terkait NPF, FDR, dan ROA. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen 

adalah ROA, yang diukur melalui rasio laba bersih terhadap total aset, sebagai indikator utama 

profitabilitas bank syariah (Jannah & Azib, 2020). Sementara itu, variabel independen meliputi 

NPF dan FDR. NPF diukur dengan rasio pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan, 

yang mencerminkan kualitas pembiayaan yang diberikan oleh bank (Qurotulaeni & Wirman, 

2021). FDR diukur dengan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, yang menunjukkan 

efisiensi pengelolaan dana yang dihimpun oleh bank (Umiyati & Ana, 2020).   

Data penelitian merupakan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan bulanan 

perbankan syariah di indonesia yang terdaftar di OJK. Laporan-laporan tersebut mencakup 

informasi keuangan yang diperlukan untuk menghitung ROA, NPF, dan FDR. Analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahap (Harnilawati et al., 2024). Pertama, dilakukan uji asumsi 

klasik untuk memastikan data memenuhi syarat regresi linier, meliputi uji normalitas untuk 

mengecek distribusi residual, uji multikolinearitas untuk menguji hubungan linear antar 

variabel independen, uji heteroskedastisitas untuk memastikan varians residual adalah konstan, 

serta uji autokorelasi untuk mendeteksi adanya hubungan antar residual pada periode yang 

berbeda (Manalu et al., 2024). Selanjutnya, analisis regresi linier berganda digunakan dengan 

model:   

ROA=α+ β1 NPF+β2 FDR+ε 

ROA  = Profitability 

α  = Constant 

β1,2 = Coefficient 

NPF = Non-performing loan 

FDR = Financing-to-deposits 

 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan kriteria signifikansi, di mana hipotesis diterima 

jika nilai Sig. kurang dari 0.05 (Moeiz, 2023; Rizal & Amran, 2022). Dengan pendekatan 

metode penelitian yang terstruktur ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang pengaruh NPF dan FDR terhadap ROA di perbankan syariah Indonesia selama periode 

2020-2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian, yaitu NPF, FDR, 

dan ROA: 
 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Variabel Rata-rata (Mean) Deviasi Standar 

(Std. Dev.) 

Minimum Maksimum 

NPF 2,7317 0,47532 2,00 3,40 

FDR 81,0683 8,21959 68,98 104,41 

ROA 6,4887 9,26273 1,40 26,28 

Sumber : Data processed SPSS 

Non-Performing Financing: Rata-rata NPF sebesar 2,73% menunjukkan tingkat 

pembiayaan bermasalah pada bank syariah selama periode penelitian. Nilai minimum NPF 

sebesar 2,00% mencerminkan bank syariah dengan kualitas pembiayaan yang relatif lebih baik. 

Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 3,40% menunjukkan adanya bank dengan tingkat 

pembiayaan bermasalah yang lebih tinggi. 

Financing to Deposit Ratio: Rata-rata FDR sebesar 81,07% menunjukkan efisiensi 

pengelolaan dana pihak ketiga pada bank syariah. Nilai minimum sebesar 68,98% 

menunjukkan efisiensi terendah dalam pemanfaatan dana pihak ketiga, sementara nilai 

maksimum sebesar 104,41% mengindikasikan penggunaan dana yang melampaui dana pihak 

ketiga yang dihimpun. 

Return on Assets: Rata-rata ROA sebesar 6,49% mencerminkan tingkat profitabilitas 

rata-rata bank syariah selama periode penelitian.Nilai minimum sebesar 1,40% menunjukkan 

profitabilitas terendah, sementara nilai maksimum sebesar 26,28% mencerminkan kinerja bank 

syariah dengan tingkat profitabilitas yang sangat baik. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk 

variabel NPF, FDR, dan ROA sebagaimana pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NPF ,180 60 ,000 ,906 60 ,000 

FDR ,200 60 ,000 ,881 60 ,000 

ROA ,470 60 ,000 ,523 60 ,000 

Sumber : Data processed SPSS 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai p-value untuk semua variabel (NPF, FDR, 

dan ROA) lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa distribusi residual tidak normal. 

Oleh karena itu, untuk memastikan hasil analisis regresi yang valid dan mengatasi pelanggaran 

asumsi normalitas, metode regresi yang robust terhadap outlier digunakan. 

Karena data menunjukkan penolakan terhadap asumsi normalitas, maka digunakan 

regresi robust untuk memperoleh estimasi koefisien yang lebih akurat dan tidak terpengaruh 

oleh outlier. Regresi robust mampu memberikan hasil yang lebih stabil meskipun ada 

penyimpangan dalam distribusi data yang mempengaruhi normalitas residual. Hasil analisis 
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regresi robust yang digunakan menunjukkan koefisien regresi dan signifikansi sebagaimana 

tabel 3. 

  
Tabel 3. Regresi Robust 

Model Unstandardized 

Coefficients (B) 

Standardized 

Coefficients (Beta) 

t Sig. 

(Constant) 39,291  3,378 0,001 

NPF -6,037 -0,310 -2,439 0,018 

FDR -0,201 -0,179 -1,406 0,165 
Sumber : Data processed SPSS 

NPF memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA dengan p-value sebesar 

0,018, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa peningkatan NPF akan menurunkan 

profitabilitas bank syariah. FDR, meskipun menunjukkan hubungan negatif dengan ROA, tidak 

berpengaruh signifikan, karena p-value untuk FDR adalah 0,165, yang lebih besar dari 0,05. 

Model regresi yang robust memberikan koefisien determinasi (Pseudo R2R^2R2) yang 

mengindikasikan kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas pada ROA. Pseudo 

R2R^2R2 membantu untuk mengevaluasi sejauh mana model dapat menjelaskan variabilitas 

dalam data meskipun ada pelanggaran terhadap asumsi normalitas. penerapan regresi robust 

menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, sementara FDR 

tidak memberikan pengaruh signifikan. Metode regresi yang robust terhadap pelanggaran 

asumsi normalitas membantu menghasilkan estimasi yang lebih valid dan tepat, meskipun data 

menunjukkan ketidaknormalan residual. 

Setelah uji normalitas dan regresi robust, langkah selanjutnya adalah menguji asumsi 

klasik lainnya untuk memastikan validitas model regresi. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

memeriksa apakah terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel independen dalam 

model regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4. 
 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF (Variance Inflation Factor) Tolerance 

NPF 0,913 1,096 

FDR 0,913 1,096 
Sumber : Data processed SPSS 

Tolerance untuk kedua variabel independen (NPF dan FDR) adalah 0,913, yang 

menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas yang signifikan, karena nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1. VIF untuk kedua variabel adalah 1,096, yang juga menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah multikolinearitas, karena nilai VIF yang baik seharusnya kurang dari 10. 

Karena nilai Tolerance dan VIF berada dalam batas yang diterima, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas yang mengganggu antara NPF dan FDR, sehingga koefisien regresi 

yang diperoleh dapat dianggap stabil. 

Selanjutnya dilakukan Uji Heteroskedastisitas merujuk pada varians residual yang tidak 

konstan, yang dapat memengaruhi keakuratan estimasi koefisien regresi. Uji ini dilakukan 

dengan memeriksa distribusi residual dan pola yang muncul. Jika residual tersebar secara acak 

tanpa pola tertentu, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model. Frekuensi 

Residual menunjukkan distribusi yang relatif merata dari residual dengan nilai yang beragam 

dari negatif hingga positif, tanpa pola yang jelas atau konsisten. Distribusi Residual 

menunjukkan bahwa tidak ada klaster atau pola tertentu yang mengindikasikan masalah 

heteroskedastisitas. Nilai residual tersebar secara acak, yang mengindikasikan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Lihat tabel 5. 
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Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Residual Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

-9,42471 1 1,7 1,7 1,7 

-9,24180 1 1,7 1,7 3,3 

-9,10198 1 1,7 1,7 5,0 

-8,98509 1 1,7 1,7 6,7 

-8,81099 1 1,7 1,7 8,3 

-8,63747 1 1,7 1,7 10,0 

-8,62398 1 1,7 1,7 11,7 

16,56180 1 1,7 1,7 100,0 
Sumber : Data processed SPSS 

Dengan demikian, berdasarkan distribusi residual yang tersebar secara acak dan tidak 

menunjukkan pola yang jelas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi mengenai konstan varians residual 

telah terpenuhi, dan hasil regresi dapat dianggap valid. 

 

3. Uji t Parsial 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (NPF dan 

FDR) terhadap variabel dependen (ROA) secara parsial. Uji t ini menguji hipotesis apakah 

koefisien regresi untuk masing-masing variabel signifikan atau tidak. 
 

Tabel 6 Uji t Parsial 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 39,291 11,631  3,378 0,001 

NPF -6,037 2,475 -0,310 -2,439 0,018 

FDR -0,201 0,143 -0,179 -1,406 0,165 
Sumber : Data processed SPSS 

Pada tabel 6 menunjukkan nilai p-value NPF sebesar 0,018 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA secara 

parsial. FDR menunjukkan nilai p-value sebesar 0,165 yang lebih besar dari 0,05, yang berarti 

FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial. Berdasarkan hasil uji t 

parsial ini, dapat disimpulkan bahwa hanya NPF yang mempengaruhi ROA secara parsial 

dalam model regresi ini. 

 

4. Uji F Simultan 

Berdasarkan hasil uji F Simultan yang terdapat pada tabel 7, berikut adalah hasil yang 

diperoleh: 
 

Tabel 7 Uji F Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 812,599 2 406,300 5,450 0,007 

Residual 4,249,487 57 74,552   

Total 5,062,087 59    
Sumber : Data processed SPSS 

Nilai F yang diperoleh adalah 5,450, dengan p-value sebesar 0,007. Karena p-value < 

0,05, maka H0 ditolak, yang berarti bahwa NPF dan FDR secara bersama-sama mempengaruhi 

ROA. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen ini memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Uji F Simultan menunjukkan bahwa secara bersama-

sama, NPF dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

5. Koefisien Determinasi (R Square) 

Hasil koefisien determinasi (R²) dapat dilihat pada tabel Model Summary berikut: 
 

Tabel 8 Koefisien Determinasi (R Square) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,401 0,161 0,131 8,63437 

Sumber : Data processed SPSS 

Adjusted R² = 0,131 mengindikasikan bahwa setelah memperhitungkan jumlah variabel 

independen, hanya 13,1% variasi dalam ROA yang dapat dijelaskan oleh NPF dan FDR. Nilai 

ini relatif rendah, yang berarti ada faktor lain yang mungkin mempengaruhi ROA, namun tidak 

tercakup dalam model ini. Koefisien Determinasi (R²) menunjukkan bahwa meskipun ada 

pengaruh signifikan, model ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dalam ROA. 

Hal ini mengindikasikan perlunya memasukkan variabel lain yang mungkin lebih 

mempengaruhi ROA untuk meningkatkan kualitas model.   

Koefisien determinasi (Adjusted R²) menunjukkan bahwa model ini hanya mampu 

menjelaskan sebesar 13,1% variasi dalam ROA. Artinya, sebesar 86,9% variasi dalam ROA 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

tersebut dapat mencakup efisiensi operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

kualitas aset produktif, atau bahkan tingkat inovasi produk perbankan syariah. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap variabel-variabel lain untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai profitabilitas bank syariah.   

Analisis ini memberikan wawasan penting bahwa meskipun NPF merupakan faktor 

signifikan yang memengaruhi profitabilitas, terdapat kontribusi besar dari faktor eksternal lain 

yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit dan 

efisiensi operasional secara bersamaan menjadi prioritas utama untuk meningkatkan kinerja 

keuangan bank syariah. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas (ROA) 

secara parsial dan simultan. Dimulai dengan pembahasan pengaruh parsial, variabel Non-

Performing Financing (NPF) ditemukan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Analisis ini mempertimbangkan teori dan hasil penelitian sebelumnya untuk 

memberikan gambaran holistik tentang fenomena tersebut. Berikut pembahasan lebih lanjut 

mengenai pengaruh parsial masing-masing variabel. 

 

1. Pengaruh Negatif NPF terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROA 

pada perbankan syariah di Indonesia. NPF yang tinggi mencerminkan tingkat pembiayaan 

bermasalah yang dapat menurunkan kinerja keuangan bank. Pertama, pembiayaan bermasalah 

mengurangi pendapatan yang seharusnya diperoleh dari margin atau bagi hasil. Ketika NPF 

meningkat, bank kehilangan pendapatan dari pembiayaan yang tidak terbayar dan harus 

mengalokasikan sumber daya tambahan untuk mengelola risiko tersebut (Rahmawati et al., 

2021). Kedua, bank diwajibkan untuk menyediakan cadangan kerugian atas pembiayaan 

bermasalah, yang berimplikasi pada meningkatnya beban operasional. Penelitian 
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mengonfirmasi bahwa peningkatan NPF terkait langsung dengan peningkatan biaya 

pencadangan, yang menekan laba bank syariah (Qurotulaeni & Wirman, 2021). Ketiga, 

tingginya NPF dapat menurunkan reputasi bank dan loyalitas nasabah, sehingga menghambat 

pertumbuhan bisnis. Hal ini sejalan dengan teori risiko kredit yang menyatakan bahwa 

pembiayaan bermasalah berkontribusi pada inefisiensi aset, menurunkan likuiditas, dan 

memengaruhi kemampuan bank untuk menghasilkan laba (Rachman et al., 2021). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa NPF 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Penelitian oleh Sopingi, 

et al. (2023) mengemukakan bahwa penggunaan pendekatan fenomenologi dalam strategi 

penyelesaian NPF dapat membantu bank syariah untuk mengelola pembiayaan bermasalah dan 

memperbaiki kinerja keuangan. 

 

2. Tidak Signifikannya Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROA pada perbankan syariah di Indonesia. FDR, yang mengukur seberapa besar dana pihak 

ketiga (DPK) disalurkan dalam bentuk pembiayaan, tidak selalu berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas. Beberapa faktor dapat menjelaskan temuan ini. Pertama, meskipun 

FDR tinggi, peningkatan pembiayaan bermasalah (NPF) dapat mengurangi laba yang 

dihasilkan. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembiayaan yang buruk dapat menutupi 

potensi keuntungan dari volume pembiayaan yang tinggi (Kamelia et al., 2019). Kedua, 

hubungan antara FDR dan profitabilitas dipengaruhi oleh efisiensi operasional (BOPO) atau 

tingginya risiko kredit (NPF).  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa efisiensi operasional dan manajemen risiko yang 

baik lebih berperan dalam menentukan profitabilitas dibandingkan sekadar volume 

pembiayaan (Muawanah & Imronudin, 2021). Ketiga, dominasi akad-akad dengan margin 

rendah, seperti murabahah, dapat membatasi kontribusi FDR terhadap profitabilitas. Akad 

murabahah, meskipun banyak digunakan, cenderung memiliki margin lebih rendah 

dibandingkan akad berbagi risiko seperti musyarakah atau mudharabah. Astuti (2022) 

menyatakan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah di Indonesia. Selain itu Nasution (2020) juga menemukan bahwa manajemen risiko dan 

efisiensi biaya lebih menentukan profitabilitas dibandingkan sekadar volume pembiayaan.  

Ketika dianalisis secara simultan, baik NPF maupun FDR memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi dari kedua variabel ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kinerja keuangan bank. Berikut penjelasan yang lebih konkret mengenai hasil 

analisis secara simultan: (1) Interaksi antara NPF dan FDR yaitu NPF berpengaruh negatif dan 

FDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial, interaksi antara keduanya dapat 

mempengaruhi kinerja bank secara keseluruhan. Tingginya NPF dapat mengurangi efektivitas 

FDR dalam meningkatkan profitabilitas, karena pembiayaan yang bermasalah akan 

mengurangi pendapatan yang seharusnya dihasilkan dari pembiayaan yang diberikan 

(Nurhasanah, 2024). (2) Kualitas manajemen risiko yaitu pengelolaan risiko yang baik menjadi 

kunci dalam meningkatkan ROA. Bank yang mampu mengelola NPF dengan baik dan 

memanfaatkan FDR secara efisien akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Penelitian 

menunjukkan bahwa bank dengan manajemen risiko yang efektif dapat mengurangi dampak 

negatif dari NPF dan memaksimalkan potensi FDR (Syakhrun et al., 2019). (3) Implikasi 

Kebijakan Yaitu Temuan ini menunjukkan pentingnya bagi manajemen bank syariah untuk 

fokus pada pengelolaan risiko kredit dan efisiensi operasional. Dengan memperhatikan kedua 
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variabel ini secara bersamaan, bank dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Budianto & Dewi, 

2023) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial NPF memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA, menunjukkan bahwa peningkatan NPF cenderung menurunkan 

profitabilitas bank syariah. Sebaliknya, FDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA 

secara parsial. Namun, secara simultan, NPF dan FDR bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pengelolaan risiko 

kredit untuk mengurangi NPF serta optimalisasi strategi pengelolaan dana pihak ketiga, guna 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bank syariah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan variabel NPF, FDR, dan 

ROA sebagai indikator untuk mengukur kinerja profitabilitas bank syariah. Model yang 

digunakan hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dalam ROA, sehingga ada 

kemungkinan faktor lain, seperti efisiensi operasional (BOPO), struktur modal, atau kualitas 

aset produktif, memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap profitabilitas. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan yang dapat 

memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai kinerja bank syariah. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada periode pandemi COVID-19, yang 

menjadi konteks spesifik dalam menganalisis pengaruh NPF dan FDR terhadap ROA. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan regresi robust untuk memastikan validitas hasil 

meskipun terdapat pelanggaran asumsi normalitas. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang lebih relevan dalam memahami dinamika kinerja perbankan 

syariah di Indonesia pada masa yang penuh tantangan, membedakannya dari penelitian 

sebelumnya yang tidak memperhitungkan dampak pandemi. 
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